BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan sehari han. Hubungan anfar sesesorang dapat terjalin dengan
adanys komunikasi baik secara verbal maupun non verbal. Komunikasi
dapat menjadi infens jika berads dalam satu lingkup secara terus menerus
EMMTW “.ﬁw {Edna, 2024). Khilliﬂl.i.kﬂhi dalam sebuah
keluarga J:Iu.diﬂd‘ dori segi fisiknya tidak jaub berbeda dengan fungsi
komunikasi M:hm&'n_ Komunikasi berperan sebagai jembatan dalam
hubungan keluarga. Jika komunikasi burnk, akan berdsmpak negatif pada
keutuhan dan keharmonisan keluarga. Keluargs berfungsi H&,}hlﬂdﬂpﬂl
komunikasi terbuka, saling menerima, mendukung. rasa aman, nymman, dan

kﬂhnlnplu spiritual yang aktif (Kinonti. 2022). 2
'Ftﬂu asuh orang tun yang oforiter terhadap anak dapat memberikan
w hubungan kelurgs vang kurnng hnmlm, ﬂ:hn}fu keterbatasan
kﬁﬂ:ﬂ.lmkm hingga ketidaknwyumanan di | | Icuhnga Pola
komunikasi otoriter ditandai dengan siksp -m lﬂl yang membatasi
anaknya secarn kefat, sehingga mengerbankan kebebasan anak. Dalam
komunikasi otoriter, tingkal penerimaan terhadsp anak rendah, namun
mmm [kmgtm cmﬁemﬁ;ﬂ'memhm};ﬂn hukuman,
untuk negosiasi, serta bersikap kaku, emosional. dan sering kali menolak
pendapat anak. Pola komunikasi orang tua vang otoriter adalah gava asuh

yang menuntul anak untuk mengikuti perintah orang tua dan tidak member
peluang anak untuk mengemukakan pendapat sendin. Orang tus dengan
pola asuh otoriter berdampak anak kurang inisiatif. merasa takut, tidak
percaya din. pencemas, rendah di, minder dalam pergaulan, bakat dan
kemampuannya akan terpendam begitu saja Hal ini sejalan dengan pendapat
Shapiro (2018} bahwa Orang tua otoriter beruszha menjalankan rumah



tangga yang didasarkan pada struktur dan tradisi, walaupun dalam banyak
hal tekanan mereka akan keteraturan dan pengawasan membebani anak. Jadi
orang tua yang otoriter sangat berkuasa terhadap anok, memegang
kekunsapn tertinggi serta mengharuskan anak patch pads perintah-
perintahnya.

Pola asuh otoriter merupakan salah satu gaya pengasuhan yang
masih banyak diterapknn di h{-wm;m termasuk di Indonesia. Gaya
pengasuhan. i ditandai oleh kontrol yang ketat dan penekanan pada
ketaatan tanpa adunya dialog atau negosiosi déngan anak. Sikap otoriter ini
justru memiliki dampak negatif terhadap perkembangan psikologis dan
mmml nnﬁ.mmgm pola asuh nﬁhnﬂmg iiilerapkun oleh
‘orang fua. baik di wilayah perkotaan maupun pedesann.

Penelitian memmjukkan hahwa pola asuh m‘]mﬂl:nkan
-dampak yang signifikan pada tingkat stres, hubungan orang tuz-anak, dan
W mental anak-anak. Penelitian “hubungan pola asuh arang tua
m F'txlam belajar siswa konsentrasi patiseri smk naur.'ri 1 sewon
bantul” menunjukan 95% orang tua dengan pola mh.mnte;. Pada tabun
2017 terdapat penelitian yang dilakukan oleh Mﬂhﬂmﬁgﬂwm
di Kalimantan Barat yang memapnrlan sehanyak ﬁﬁ'paiu suh permisif,
60% pola asub demokratis, dan hanya 15% pols ssuh otoriter
M dm Am 2017). Selanjutnya penclitian  yang
dilakukan oleh Listyaningsih, Alfana, Pujiastuti, dan Amrullah di
Yogyakarta pada tahun 2019 menemiukan bahwa mode| pengasuhan orang
ua di daerah tersebut terdiri dari 44 pola wsuh demokratis, 37% pola asuh
otoriter, 3% pola asuh permisif. dan 9% pola asuh sbai (Listyanmgsih et al.,
2019}, Di Indonesia, pola asuh otoriter masih banyak diterapkan oleh orang
tua dan sering kali menimbulkan konflik antara ibu dan anak. Sebuah
penelitian  menunjukkan bahwa sekitar 26% orang twa di Indonesia

menerapkan pola asuh otoriter, sementara studi lain menemukan angko
sebesar 23,66%. Pola asuh ini ditandai dengan kontrol yang ketat, minimnya



komunikasi, serta penekanan pada kepatuhan tanpa memberikan ruang bagi
anak untuk berpendapat.

Beberapa kasus konflik ibu dan anak akibal pola asuh otoriter di
Indonesia telah terjadi. Misalnyn, di Depok pada tahun 2023, seorang anak
menganiaya ihunya hingga tewas karena merasa sering dimarahi dan
dikekang. Kasus serupa juga lejﬁ'&&.rmﬂ.tﬂm Utara pada tahoen 2024, di
mang setn.ng ma hcrumﬂﬁhmmﬂﬂm kekerasan terhadap ayah
. Anulisis menunjukkun hahwa pola asuh otoriter yang

dm dmmmmmrkunmm 'ln'lﬂﬂlppmlaku agresif
anak. Dmnpakﬂm pola asuh otoriter juga terlihat dalam bﬁ!ﬂgm penelitian.
Amak yung dibesarkan dengan pola aseh otoriter cenderung memiliki
pertlaku agresif dan berisiko menjadi pelﬁiﬁmwbuuh studi
muknn bahwa 57,1 responden dengan pola asub otoriter eenderung
terlibat dalam bullying. Selain itu. pola asuh ini dapat berdampak negatif
pada perkembangan sosial dan emosional anak, dengan penﬁﬁmynng
menunjukkan bahwa anak yang dibesarkan dalam pola ssuh otoriter
memiliki sikap sosia! yang 5.5 kali lebih blmhwﬂ thug:m anak
- yang dibesarkan dalam pola ssuh demokratis. Kasus-Kasus dmﬂﬂntmehut
“menunjukkan hahwa pola asuh otoriter dapat menimbufkan Mak negatif
.mn&w&ﬂmwwmmmm:ﬂh perkembangan anak

mumiluq, E'Hﬂt Hmm itu, penting bagi orang tua untuk
mmﬂ'lhﬂmngi’m pmﬂ‘upm pola asuh yang lebih demokratis dan

komunikatif untuk menciptakan hﬂ!ﬂﬂm ﬁg lebih harmomis dan
mendukung periumbuhan emostonal anok secara positif.

Pada tahun 2021 terdapat salah satu film yang berhubungan dengan
komunikasi antara orang tua dan dan anak. film ini didominas: dengan fbu
yang otoriter pada anaknya dan dinamika antar anggota keluarga, film ini
berjudul “Losmen Bu Broto”. Film “Losmen Bu Brote” mempakan salah
satu film yang di produksi oleh ldecsource Entertainment, Paragon Picture,
dan Four Colours Film. Film ini di rlis di tahun 2021 dan berdurasi 109



menit. Film “Losmen Bu Broto™ mencentakan sebuah kelusrga yang terdin
dari Pak Broto yang diperankan oleh Mathias Muchus. Bu Broto yang
diperankan oleh Moudy Koesnzedi, Pur (anak pertama) vang diperankan
oleh Putri Marino, Sn (anak kedua) yang diperankan oleh Maudy Ayunda,
dan Tarjo (anak bungsu) yang diperankan oleh Baskara. Film ini diawali
dengan kehidupan biasa di Losmen, Pur yvang menjadi kepala bagian dapur,
Sri yang mengelola losmen dan Tarjo vang terkadang menjadi tour guide
untuk para tamu losmen. Snadihhmmmﬂk]’cmnpunn vang memiliki
hobi menyanyi. Suatu hari Sri baru pulang dari jadwal penampilannya, Bu
Broto yung mﬁmmim mengomentan pakaian yang dipakai Sn,
karena paksian yang digunskan Sri dianggap tidak sopan dan pakaian
tersebut bukan palaian yang bissa digunakan aleh penghuni losmen yaitu
Jkebaya. Sri juga dikabarkan memiliki hubungmw-ﬂu | penghuni
losmen yang bernama Jarot. Bu Broto tentunya tidak: M}uﬁﬁm&n
‘mereka, dan malah menjodohknn Sri dengan lelaki lain: Bu Broto juga
an penhal poster penampilan menyanyi Sri, alib-alik mﬂﬂ:ﬂmng
Bu Broto mengatakan bahwa Sri harus fokus pada losmen dari pada
menyanyi. Sebagai sosok Thu dalam keluarga, Bu Broto sebagai figure
Csenfrad yang memegang tegull nilai-nilai tradisianal Jawa dalam mengelola
ﬂwﬂnﬂmﬁmﬂndﬂs&m}a ud:hh'm'insih savang seorang
Ihlblpdl ﬂm mumun datam film i dijelaskan bahwa Bu

Brofo menentang  Impian  snaknya, m pilihan anaknya dan
membeda- bedakmhm setiap nnltttj‘l. Hal tersebut pada akhimya
memberikan dampak yang buruk terh.adﬂp anak perempuannya, Pur menjadi
seorang yang selalu menyimpan kesedihan dan trauma akan masa lalo dan
juga Sn yang mengalami insiden hamil diluar nikah. Dampak buruk tersebut
pada akhirnya menimbulkan konflik antara Bu Broto dengan anak
perempuannya. Dari penjelasan film Losmen Bu Broto diatas. terdapat
pesan-pesan yang disampaikan melalui adegan maupun dialog. Film ini
mengingatkan para orang tua untuk dapat menciptakan komunikasi yang



baik terhadap anak dan membiarkan anak dalam menentukan pilihan
hidupnya. Orang tua yang baik adalah orang tua vang selalu mendukung
Keputusan anaknya, karena dengan cara ini orang tua dapat menjadi teman
baik bagi anak.

Dari film “Losmen Bu Broto™ terdapat beberapa scene dan diolog
yang menunjukan sikap otoriter sang ibu (Bu Broto) yang membuat dan
menciptakan buruknyn pola ko

Bu Broto?

1.3 Tujnan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan vang akan
audiens terhadap konflik ibu dan anak pada film Losmen Bu Broto.



1.4 Manfaat Penelltian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian

ini diharapkan mencapai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung
murnpun tidak langsung.

a) Manfaat teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat bermanfaat, yaitu untuk:

- Memberikan manfaat IHHME’ kajian pemikiran tentang dinamika

huhummhm ibu dan anak, khususnya dalam keluarga.

2, Sebagni 'pljnkmﬂl referensi paca penelitian-penclitian selanjutnya
yang berhubungan dengan dinamika hubungan antara ibu dan anak.

b) Manfaat Praktis
. Bagi Penulis, dapat menambah mhman langsung

2

tentang menganalisis konflik ibu dan snak dalam kelusrgs melalui
‘metode pendekatan kualitatif dan analisis resepsi film “Losmen Bu
R : i)

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan praktis bagl orang
g mengensi pentingnyn komunikasi yang baik k-npnii anak

~anaknya, penelitian juga dapat mmbenhrpmﬁdljnrmpuh orang

tus bahwa dinamika yang ditsmpilkan dalam film “Lesmen Bu
Broto” dapat memperbaiki komuniknsi dalam keluarga sendiri.

 Dalam film “Losmen Bu Broto™ menggambarkan beberapa konflik

‘antara ibu dan anak, don penclition dapat mengidentifikasi pola
“komunikasi yang dupat memperburk jugn memperbaiki konflik
antara ibu dan anak.

Penelitian ini penting karena semakin banyvzk orang yang menyadari

dampak negatif pola asuh otoriter pada hubungan ibu dan anzk. Pola asuh
yang terlalu mengoentrol dapat menimbulkan stres pada anak, menghalangi

kemandirian, dan memicu konflik keluarga yang berkepanjangan. Dengan
masih adanya budaya otoriter dalam pola asuh di banyak keluarga
Indonesia, peneliian ini  berfujuan untuk mengungkap bagaimana
komunikasi buruk antar ibu dan anak bisa merusak hubungan mercka, serta



bagaimana film 'Losmen Bu Broto' menggambarkan hal ini. Diharapkan
penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana audiens
melihat konflik tersebut dan memberi refleksi bagi orang tua untuk
menerapkan pola asuh yang lebih sehat dan demokratis.

1.5 Sistematika Bab
Untuk mempermudah :
ade pada ini seg muka perln dikemukakan

ISEET]

- itw teori analisis resepsi
dan teor analisis menurut Stuart Hall,

b)Landasan Konseptual.  pada konseptual penulis
menjelaskan tentang pembahasan film, konflik ibu dan
anak dalam keluarga . peran komunikasi pada keluarga,
profile film losmen bu broto. dan adegan konflik pada
film film losmen bu broto.



) Kerangka Berpikir, penulis menjelaskan kaitan atau
hubungan antara konflik antara ibu dan anak dengan teori
analisis resepsi Stuart Hall.

d) Penelitian terdahuly, penelitian terdahuly merupakan
upaya penulis untuk mencari perbandingan dan untuk
menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya,

penclitisn atau seorang informan dalam  sebuah
penelitian.
¢) Teknik pengambilan data, penulis menjelaskan beberapa
cara yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data.
f) Teknik analisis data, penulis mendeskripsikan data yang
telah dikumpulkan berasal dari hasil teknik pengambilan



kemudian di deskripsikan hingga dapat memberikan
kejelasan.
g} Teknik keabsahan data, keabsahan date dilakukan

dilakukon bensr benar merupakan penelitian ilmiah.
iputl credibility, transferabilit

dijadikan pertimbangan untuk meningkatkan efektivitas
pelaksanaan kegiatan pengajaran. Dengan adanya saran
tersebut, diharapkan dapat membantu para pengajar
dalam merancang strategi yang lebih baik demi
mencapai tujuan pendidikan yang optimal.
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